
8 

BAB II 

PROFIL PERUSAHAAN 

 

2.1. Profil 

 

Gambar 2.1. Logo PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu PT Semen Gresik 

(Persero) Tbk) adalah produsen semen yang terbesar di Indonesia. Pada 

tanggal 20 Desember 2012, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk resmi 

berganti nama dari sebelumnya bernama PT Semen Gresik (Persero) Tbk. 

Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presiden RI 

pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun. Pada 

tanggal 8 Juli 1991 Semen Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya sehingga menjadikannya BUMN pertama yang go public 

dengan menjual 40 juta lembar saham kepada masyarakat Komposisi 

pemegang saham pada saat itu: Negara RI 73% dan masyarakat 27%.
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Pada bulan September 1995, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas I 

(Right Issue I), yang mengubah komposisi kepemilikan saham menjadi Negara RI 

65% dan masyarakat 35%. Pada tanggal 15 September 1995 PT Semen Gresik 

berkonsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT Semen Tonasa. Total kapasitas 

terpasang Perseroan saat itu sebesar 8,5 juta ton semen per tahun. 

Pada tanggal 17 September 1998, Negara RI melepas kepemilikan 

sahamnya di Perseroan sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang 

dimenangkan oleh Cemex S. A. de C. V., perusahaan semen global yang 

berpusat di Meksiko. Komposisi kepemilikan saham berubah menjadi 

Negara RI 51%, masyarakat 35%, dan Cemex 14%. Kemudian tanggal 30 

September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah menjadi: 

Pemerintah Republik Indonesia 51,0%, masyarakat 23,4% dan Cemex 

25,5%. 

Pada tanggal 27 Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham Cemex 

Asia Holdings Ltd. kepada Blue Valley Holdings PTE Ltd. sehingga 

komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51,0%, Blue 

Valley Holdings PTE Ltd. 24,9%, dan masyarakat 24,0%. Pada akhir Maret 

2010, Blue Valley Holdings PTE Ltd. menjual seluruh sahamnya melalui 

private placement, sehingga komposisi pemegang saham Perseroan berubah 

menjadi Pemerintah 51,0% dan publik 48,9%. 
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Gambar 2.2. Kondisi saham PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2006 

dan tahun 2010 

Tanggal 18 Desember 2012 adalah momentum bersejarah ketika 

Perseroan melakukan penandatanganan transaksi final akuisisi 70 persen 

saham Thang Long Cement, perusahaan semen terkemuka Vietnam yang 

memiliki kapasitas produksi 2,3 juta ton/tahun. Akuisisi Thang Long 

Cement Company ini sekaligus menjadikan Perseroan sebagai BUMN 

pertama yang berstatus multi-national corporation. Sekaligus mengukuhkan 

posisi Perseroan sebagai perusahaan semen terbesar di Asia Tenggara 

dengan kapasitas sampai tahun 2013 sebesar 30 juta ton per tahun 

 Menyelesaikan pembangunan  unit pabrik semen 

 Akuisisi Thang Long Cement Joint stock Company (TLCC), di 

Vietnam. 
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 Menjadi Strategic Holding Company dan merubah nama menjadi PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, resmi mengganti nama dari PT 

Semen Gresik (Persero) Tbk, menjadi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Penggantian nama tersebut, sekaligus merupakan langkah awal dari upaya 

merealisasikan terbentuknya Strategic Holding Group yang ditargetkan dan 

diyakini mampu mensinergikan seluruh kegiatan operasional dan 

memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki untuk menjamin dicapainya 

kinerja operasional maupun keuangan yang optimal. 

Setelah memenuhi ketentuan hukum yang berlaku, pada tanggal 7 

Januari 2013 ditetapkan sebagai hari lahir PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. Perseroan menggunakan nama Semen Indonesia dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek yang krusial, mencakup: 

1. Nama tersebut bisa merefleksikan ambisi dari grup. 

2. Merangkul karakteristik nasional dari perusahaan yang mencakup 

ketiga OpCo 

3. Melalui nama tersebut sejarah dan tradisi tetap dihormati 

4. Melalui nama Semen Indonesia, seluruh Opco tetap dapat 

menggunakan keberadaan merek eksisting secara optimal, 

mengingat pengenalan merek baru akan sangat menyita waktu dan 

biaya. Perseroan juga telah mempertimbangkan bahwa nama Semen 

Indonesia sangat sejalan dengan sasaran pembentukan Holding dari 

berbagai aspek, mencakup: 



12 

 

 

 

1. Kemampuan untuk meningkatkan Sinergi: 

 Sesuai dengan positioning anak-anak perusahaan 

yang bergerak dalam bidang persemenan. 

 Merefleksikan Holding yang lebih besar dan 

melambangkan ke- Indonesiaan. 

 Dapat memayungi anak-anak perusahaan 

persemenan yang berada di lokasi geografis yang 

berbeda (Gresik, Tonasa, dan Padang) 

 Dapat diterima dengan mudah di lingkup 

Internasional ataupun dalam negeri 

2.  Kemudahan Implementasi: 

 Tidak menimbulkan perubahan berarti yang 

mungkin mempengaruhi tahapan- tahapan 

pembentukan strategic holding. 

 Mencerminkan gerakan perubahan ke arah strategic 

holding sebagai gerakan nasional / Indonesia. 

3. Meningkatkan potensi pemasaran dan pertumbuhan 

 Masing-masing merk eksiting (Semen Gresik, 

Semen Tonasa dan Semen Padang) tetap tumbuh 

dan eksis sebagai merk yang kuat di Indonesia. 

 Pada masa mendatang, nama Semen Indonesia 

dapat menciptakan kebanggaan nasionalis; 

menghilangkan asosiasi dengan spesifik daerah. 
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 Kemungkinan lebih bisa diterima oleh potensial 

target merger dan akusisi (perusahaan Semen 

BUMN lainnya). 

 Komplemen dari struktur strategic holding. 

 Menambah keberadaan di pasar regional dan 

internasional 

 Selaras dengan aspirasi menjadi pemain regional 

kelas atas Pembentukan Semen Indonesia sebagai 

Strategic Holding, akan memberikan keleluasaan 

dalam merealisasikan berbagai aksi korporasi, 

menyangkut: akuisisi, financing, pengembangan 

bisnis terintegrasi dengan industri semen, akuisisi 

lahan dalam rangka persiapan pembangunan pabrik 

baru dan sebagainya. 

2.2. Produk 

1. Semen Portland Tipe I. Dikenal pula sebagai Ordinary Portland 

Cement (OPC), merupakan semen hidrolis yang dipergunakan secara 

luas untuk konstruksi umum, seperti konstruksi bangunan yang tidak 

memerlukan persyaratan khusus, antara lain : bangunan, perumahan, 

gedung-gedung bertingkat, jembatan, landasan pacu dan jalan raya. 

2. Semen Portland Tipe II. Dikenal sebagai semen yang mempunyai 

ketahanan terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang. Misalnya untuk 
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bangunan di pinggir laut, tanah rawa, dermaga, saluran irigasi, beton 

massa dan bendungan. 

 

Gambar 2.3. Semen Portland Tipe I (OPC) dan Semen Portland Tipe II 

3. Semen Portland Tipe III. Semua jenis ini merupakan semen yang 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan bangunan yang memerlukan 

kekuatan tekan awal yang tinggi setelah proses pengecoran dilakukan 

dan memerlukan penyelesaian secepat mungkin. Misalnya digunakan 

untuk pembuatan jalan raya, bangunan tingkat tinggi dan bandara udara. 

4. Semen Portland Tipe V. Semen jenis ini dipakai untuk konstruksi 

bangunan-bangunan pada tanah/air yang mengandung sulfat tinggi dan 

sangat cocok untuk instalasi pengolahan limbang pabrik, konstruksi 

dalam air, jembatan, terowongan, pelabuhan dan pembangkit tenaga 

nuklir. 

 

Gambar 2.4. Semen Portland Tipe III dan Semen Portland Tipe V 
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5. Special Blended Cement (SBC). Semen khusus yang diciptakan untuk 

pembangunan mega proyek jembatan Surabaya-Madura (Suramadu) 

dan cocok digunakan untuk bangunan di lingkungan air laut. Dikemas 

dalam bentuk curah. 

6. Super Masonry Cement (SMC). Adalah semen yang dapat digunakan 

untuk konstruksi  perumahan dan irigasi yang struktur betonnya 

maksimal K225, dapat juga digunakan untuk bahan baku pembuatan 

genteng beton  hollow brick, paing block  dan tegel. 

 

Gambar 2.5. Super Masonry Cement (SMC) 

7. Portland Pozzolan Cement (PPC). Semen Hidrolis yang dibuat dengan 

menggiling terak, gypsum dan bahan pozzolan. Digunakan untuk 

bangunan umum dan bangunan yang memerlukan ketahanan sulfat dan 

panas hidrasi sedang. Misalnya, jembatan, jalan raya, perumahan, 

dermaga, beton massa, bendungan, bangunan irigasi dan pondasi pelat 

penuh. 

8. Portland Composite Cement (PCC). Adalah bahan pengikat hidrolis 

hasil penggilingan bersama-sama terak, gypsum, dan satu atau lebih 

bahan anorganic. Kegunaan semen jenis ini sesuai untuk konstruksi 
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beton umum, pasangan batu bata, plesetan bangunan khusus seperti 

beton para-cetak, beton para-tekan dan paving block. 

 

Gambar 2.6. Portland Pozzolan Cement (PPC) dan Portland Composite 

Cement (PCC) 

9. Oil Well Cement (OWC) Class G HSR. Merupakan semen khusus yang 

digunakan untuk pembuatan sumur minyak bumi dan gas alam dengan 

konstruksi sumur minyak di bawah permukaan laut dan bumi. OWC 

yang telah diproduksi adalah Class G, High Sulfat Resistant (HSR) 

disebut juga sebagai “Basic OWC”. Aditif dapat ditambahkan untuk 

pemakaian pada berbagai kedalaman dan temperatur tertentu. 

10. Semen Thang Long PCB40 / Portland Cement Blender (PCB40) sesuai 

dengan TCVN 6260:19979. Semen Thang Long PCB40 dapat 

meningkatkan daya kerja concrete, meningkatkan daya tahan terhadap 

penyerapan air, erosi lingkungan dan bertahan lama, dan sangat cocok 

untuk iklim di Vietnam. Selain sifat-sifat yang unggul tersebut, semen 

Thang Long memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Sangat Halus. 

2. Berwarna abu-abu sesuai selera pelanggan. 
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3. Setting Time: Initial Time: sekitar 120-170 menit. Final 

Time: setelah 3 – 4 jam. Cocok untuk pekerjaan konstruksi. 

4. Mutu yang stabil. Cement Strength  selalu melampaui standar 

untuk menghemat jumlah pemakaian semen. 

5. Daya tahan tinggi terhadap sulfat untuk konstruksi bawah tanah 

dan bawa air. Emisi panas yang rendah saat setting time, 

bermanfaat untuk konstruksi yang luas yang menggunakan bata 

ringan (concrete blocks). 

 

Gambar 2.7. Oil Well Cement (OWC) dan Portland Cement Blender 

(PCB40) 

11. Semen Thang Long PC50. Semen jenis ini sesuai untuk bangunan 

berspesifikasi tinggi atau beton khusus yang digunakan untuk proyek-

proyek besar, sesuai dengan standar negara-negara pengimpor semen di 

Asia, Eropa dan Amerika. Produk ini cocok diaplikasikan pada jenis 

proyek konstruksi dengan persyaratan rumit, misalnya: jembatan, jalan, 

proyek pembangkit listrik tenaga air, konstruksi beton bertulang, 

maupun konstruksi beton dengan kuat tekan tinggi. Produk ini memiliki 

toleransi penyimpanan yang lebih panjang, sehingga mendukung 

proyek yang jauh lokasinya meski dalam bentuk ready mix concreate. 
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PC50 memiliki tingkat resistensi yang tinggi terhadap sulfat sehingga 

tepat jika diaplikasikan dalam bangunan yang ada di bawah tanah atau 

air. Kadar kapur dan suhu panas rendah sehingga mampu mengurangi 

kemungkinan retak atau pecah pada blok beton besar atau konstruksi 

beton. 

Semen Portland Tipe I dan PPC tersedia di pasar retail, sementara 

jenis lainnya hanya diproduksi berdasarkan pesanan dalam jumlah tertentu. 

Produk-produk tersebut dipasarkan terutama untuk kebutuhan pasar dalam 

negeri dan sebagian lainnya diekspor. Sebagian besar produk dipasarkan 

dalam bentuk kemasan zak, sedangkan selebihnya dalam bentuk curah. 

Perseroan merupakan produsen semen yang memiliki berbagai jenis produk 

semen berkualitas untuk memenuhi kebutuhan pasar di Indonesia. 

2.3. Lokasi Pabrik 

Lokasi pabrik sangat strategis di Sumatera, Jawa, Sulawesi dan 

Vietnam menjadikan Semen Indonesia mampu memasok kebutuhan semen 

di seluruh tanah air yang didukung ribuan distributor, sub distributor dan 

toko-toko. Selain penjualan di dalam negeri, Semen Indonesia juga 

mengekspor ke beberapa negara antara lain: Singapura, Malaysia, Korea, 

Vietnam, Taiwan, Hongkong, Kamboja, Bangladesh, Yaman, Norfolk USA, 

Australia, Canary Island, Mauritius, Nigeria, Mozambik, Gambia, Benin 

dan Madagaskar. 



19 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Logo Semen Padang, Semen Gresik, dan Semen Tonasa 

1. Semen Padang. Semen Padang memiliki 4 (empat) pabrik semen, 

kapasitas terpasang 6 juta ton semen pertahun berlokasi di Indarung, 

Sumatera Barat. Semen padang memiliki 5 pengantongan semen, 

yaitu : Teluk Bayur, Belawan, Batam, Tanjung Priok dan Ciwandan. 

2. Semen Gresik. Semen Gresik memiliki 4 pabrik dengan kapasitas 

terpasang 8,5 juta ton semen per tahun yang berlokasi di Tuban, 

Jawa Timur. Semen Gresik memiliki 2 pelabuhan, yaitu : Pelabuhan 

khusus Semen Gresik di Tuban dan Gresik. Semen Gresik pabrik 

Tuban berada di Desa Sumberarum, Kec Kerek. 

3. Semen Tonasa. Semen Tonasa memiliki 4 pabrik semen, kapasitas 

terpasang 6,5 juta ton semen per tahun, berlokasi di Pangkep, 

Sulawesi Selatan. Semen Tonasa memiliki 9 (sembilan) 

pengantongan semen, yaitu : Biringkasi, Makassar, Samarinda, 

Banjarmasin, Pontianak, Bitung, Palu, Ambon, Bali. 

4. Thang Long Cement Company. Thang Long Cement Company 

memiliki kapasitas terpasang 2,3 juta ton semen per tahun, berlokasi 
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di Quang Ninh, Vietnam, Thang Long Cement Company memiliki 3 

(tiga) pengantongan semen. 

2.4. Visi 

Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Indonesia dan Asia 

Tenggara 

2.5. Misi 

1. Memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terkait lainnya 

yang berorientasikan kepuasan konsumen dengan menggunakan 

teknologi ramah lingkungan. 

2. Mewujudkan manajemen berstandar internasional dengan menjunjung 

tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan dan inovatif. 

3. Meningkatkan keunggulan bersaing di domestik dan internasional. 

4. Memberdayakan dan mensinergikan sumber daya yang dimiliki untuk 

meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan. 

5. Memberikan kontribusi dalam peningkatan para pemangku kepentingan 

(stakeholders). 


